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RINGKASAN

Peran Tanocraft dalam Melakukan Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Capacity Building (Studi Pada Kelompok Pengrajin, Desa Sumbersalak,
Kecamatan Ledokombo, Kabupaten Jember); Tri Armaliya Solikha,
130910301048; 2018; 145 Halaman; Jurusan llmu Kesejahteraan Sosial Fakultas
IImu Sosial dan IImu Politik Universitas Jember.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran Tanocraft dalam
melakukan pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan kapasitas masyarakat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Lokasi Penelitian berada di
Desa Sumbersalak, Kecamatan Ledokombo, Kabupaten Jember. Penentuan
informan dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive untuk
informan pokok berjumlah 8 orang dan informan tambahan berjumlah 4 orang.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara semi terstruktur, observasi, dan
dokumentasi. Setelah data terkumpul yang kemudian dianalisis untuk mendapat
kesimpulan. Pada penelitian ini pengujian keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Tanocraft terlihat dari
kegiatan-kegiatan yang dilakukan yaitu pelatihan, kegiatan rutin bulanan, serta
pendampingan dan monitoring. Dari kegiatan yang dilakukan Tanocraft terlihat
bahwa Tanocraft memiliki empat peran yaitu peran sebagai fasilitator, penguatan,
broker, dan mediator. Peran-peran ini diejawantahkan dalam tiga pendekatan yang
saling bersinergi yaitu: Pertama, peran Tanocraft dalam meningkatkan kapasitas
individu, pada pendekatan ini ada dua peran yang difungsikan yaitu peran sebagai
fasilitator dan penguatan. Kedua, peran Tanocraft dalam meningkatkan kapasitas
kelompok, pada peran ini ada empat peran yang difungsikan yaitu peran sebagai
fasilitator, penguatan, broker, dan mediator. Ketiga, peran Tanocraft dalam
meningkatkan kapasitas masyarakat, pada peran ini ada dua peran yang
difungsikan yaitu peran sebagai fasilitator dan penguatan. Empat peran yang
dilakukan telah membantu pengembangan kapasitas masyarakat Desa
Sumbersalak yang termanifestasi dari kemandirian masyarakat dalam
memproduksi kerajinan, melakukan manajemen, hingga pemasaran dan memiliki
kemampuan dalam public speaking.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemiskinan merupakan induk dari permasalahan sosial yang muncul
dipermukaan masyarakat, ketika masyarakat miskin permasalahan sosial lainnya
secara tidak langsung akan mengikuti seperti rendahnya pendidikan, yang pada
akhirnya masyarakat dapat dikatakan mengalami kemiskinan multidimensi yaitu
pendapatan dan pendidikan rendah yang pada akhirnya akan bermuara pada
kondisi kesejahteraan yang rendah.

Desa Sumbersalak merupakan salah satu desa dengan tingkat buruh
migran yang tinggi di Kecamatan Ledokombo, hal ini merepresentasikan jika
mata pencaharian atau produktivitas masyarakat rendah untuk dapat memenuhi
kebutuhannya. Keberdayaan ekonomi yang rendah dipengaruhi karena akses yang
tidak memadai, pendidikan yang rendah sehingga membuat mayoritas masyarakat
Sumbersalak memiliki berbagai masalah salah satunya adalah masalah ekonomi
yaitu tingkat pengangguran yang tinggi karena masyarakat kurang memanfaatkan
waktu luangnya. Dari masalah keberdayaan ekonomi yang rendah akan
berdampak pada masalah-masalah sosial lainnya seperti perceraian, kriminalitas,
tingkat putus sekolah yang tinggi, dan kenakalan remaja. Masalah tersebut
diakibatkan karena faktor kapasitas masyarakat yang rendah.

Permasalahan kompleks yang terjadi pada masyarakat Desa Sumbersalak
menjadi perhatian penting untuk membantu melakukan perubahan masyarakat
yang lebih baik, dimana hal-hal yang bersifat membina, mendidik, dan
memfasilitasi menjadi penting dalam meningkatkan dan mengembangkan sumber
daya masyarakat yang lebih berwawasan dan memiliki keahlian (skill).
Pengembangan kapasitas (capacity building) sangat diperlukan agar masyarakat
dapat mengasah kemampuan yang dimiliki secara maksimal untuk memenuhi
kebutuhannya. Berbagai upaya untuk mereduksi permasalahan ekonomi maupun
sosial terus dilakukan baik dari pemerintah maupun non pemerintah.

Tanoker merupakan Komunitas Belajar Ledokombo yang termasuk

lembaga sosial non pemerintah atau Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM),


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dimana aktif dalam memberi pendampingan pada anak-anak buruh migran, buruh
tani, serta pekerja sektor informal lainnya. Selain itu, Tanoker juga fokus pada
pendampingan pemerintah desa maupun masyarakat Kecamatan Ledokombo.
Tanoker memiliki tiga bidang yakni, bidang pendampingan anak, sosial-politik,
dan kerajinan. Pendampingan anak yang terfokus pada anak-anak, sosial-politik
fokus dengan pemerintah desa yang ada di sekitar lingkungan Kecamatan
Ledokombo, dan kewirausahaan yang fokus pada masyarakat Ledokombo.

Tanocraft merupakan kepanjangan dari Tanoker dan Handicraft atau
bidang yang fokus pada wirausaha dan kerajinan, yang mengkoordinir masyarakat
untuk berkumpul bersama, belajar bersama dalam mencapai kesejahteraan,
dengan adanya Tanocraft masyarakat Sumbersalak yang notebene memiliki
tingkat pendidikan yang rendah mampu bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga,
orang lain, dan bahkan mengharumkan nama desa. Sejalan dengan program
pemerintah dalam upaya meningkatkan kesejahteraaan masyarakat, Tanocraft
secara nyata memberikan dukungan pada masyarakat melalui pengorganisasian
dan pemberdayaan, yaitu masyarakat diorganisir dengan membentuk kelompok-
kelompok jahit, dengan prinsip partisipatoris antara kelompok pengrajin dengan
Tanocraft. Dimana dalam pemberdayaan, masyarakat adalah sebagai subyek
maupun obyek pemberdayaan. Dalam pemberdayaan yang dilakukan, Tanocraft
memberikan program pelatihan jahit tangan dan jahit mesin, materi
kewirausahaan, materi pemasaran produk, materi komunikasi dan materi
pengorganisasian. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat
dalam memperoleh kesejahteraannya.

Pemberdayaan yang dilakukan oleh Tanocraft telah mempermudah
masyarakat dalam mengakses sumberdaya yang dimiliki untuk memenuhi
kebutuhannya yaitu adanya perubahan perekonomian masyarakat yang lebih baik,
hal ini dimanifestasikan dengan sadarnya masyarakat untuk menyekolahkan
anaknya ke jenjang yang lebih tinggi, dan masyarakat tidak perlu mencari
pekerjaan diluar kota maupun keluar negeri karena Tanocraft telah berhasil
mereduksi tingkat pengangguran dan kerawanan sosial seperti kriminalitas,

perceraian, dan keterlantaran anak atau yatim piatu sosial. Masyarakat yang
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awalnya tidak memiliki keahlian khusus (keterampilan dalam bidang kerajinan),
kurang memanfaatkan waktu luangnya karena tidak memiliki kegiatan yang
menghasilkan dan bermanfaat, namun dengan adanya pemberdayaan yang
dilakukan oleh Tanocraft selain perekonomian meningkat, masyarakat juga sering
berkumpul dan berkomunikasi serta menghasilkan informasi-informasi yang
belum mereka ketahui sebelumnya, dengan interaksi yang dijalin oleh masyarakat
satu sama lain dapat merubah pola pikir dan pada akhirnya perubahan mendasar
terjadi pada masyarakat. Tanocraft sebagai lembaga pemberdayaan memiliki
dukungan dan respon baik dari masyarakat dan pemerintah desa atas
keberadaannya. Hal ini dapat dilihat dari partisipasi masyarakat dalam kegiatan
atau pelatihan yang diadakan oleh Tanocraft.

Fenomena Pengorganisasian dan pemberdayaan pada kelompok pengrajin
di Desa Sumbersalak menjadi hal yang menarik untuk dikaji dalam perspektif
ilmu kesejahteraan sosial. Masyarakat menjadi subjek utama dalam melakukan
perubahan pada diri mereka dan melakukan penguatan secara aktif serta
berkelanjutan berdasarkan prinsip keadilan sosial, partisipasi dan kerjasama.
Masyarakat yang awalnya mengalami marginalisasi dengan tingkat pendidikan
rendah, yang secara tidak langsung akan mempengaruhi sumber daya manusia
yang rendah dan berdampak pada aksesibilitas maupun aktualisasi masyarakat.
Dengan adanya keberadaan Tanocraft membuat masyarakat menjadi lebih
produktif. Masyarakat memiliki wadah dalam mengaktualisasikan dirinya dengan
terus menggali kemampuan yang dimiliki, serta dapat mengorganisir dirinya
sendiri. Hal ini dapat dilihat dari representasi kelompok-kelompok yang terbentuk
karena di setiap kelompok memiliki struktur organisasi yaitu ketua, dan anggota
kelompok. Dari hadirnya Tanocraft di tengah-tengah masyarakat Sumbersalak
selain dapat meningkatkan perekonomian masyarakat, Tanocraft juga membantu
merubah pola pikir atau mindset masyarakat untuk terus berkembang dalam
mencapai kemandirian dan bermuara pada kondisi kesejahteraan yang lebih baik.
Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti “Peran Tanocraft dalam

Melakukan Pemberdayaan Masyarakat Melalui Capacity Building”.
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1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan sosial dan ekonomi yang dialami oleh masyarakat pedesaan
dilatarbelakangi  karena rendahnya sumber daya masyarakat yang
direpresentasikan dengan rendahnya tingkat pendidikan masyarakat. Sehingga
dibutunkan peran institusi negara atau lembaga pemerintah maupun non
pemerintah (LSM) dalam meningkatkan keberfungsian masyarakat yang bermuara
pada kesejahteraan masyarakat.

Fenomena yang terjadi pada masyarakat Desa Sumbersalak, Kecamatan
Ledokombo, Kabupaten Jember yang awalnya termarginalisasi dengan kondisi
sumber daya dan aksesibilitas yang rendah, namun dengan hadirnya Tanocraft di
tengah-tengah masyarakat membuat kondisi tersebut berbeda. Tanocraft
merupakan salah satu lembaga non pemerintah yang fokus pada bidang
pemberdayaan masyarakat dengan menggunakan pendekatan kelompok jahit
tangan dan jahit mesin. Keberadaan Tanocraft di tengah-tengah masyarakat
membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, hal ini termanifestasikan dari
tingkat pengangguran yang rendah, dan mereduksi masyarakat untuk mencari
pekerjaan diluar Ledokombo, serta kesadaran masyarakat dalam menyekolahkan
anaknya. Sehingga berangkat dari fenomena tersebut perumusan masalahnya
adalah “Bagaimana peran Tanocraft dalam melakukan pemberdayaan

masyarakat melalui capacity building?

1.3 Tujuan Penelitian

Setiap penelitian memiliki tujuan yang ingin dicapai secara jelas agar
dapat mengarahkan kegiatan penelitian dengan baik dan sesuai dengan kaidah
ilmiah. Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan peran Tanocraft dalam
melakukan pemberdayaan masyarakat melalui capacity building masyarakat Desa

Sumbersalak.
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah memaparkan hasil dari penelitian yang akan

dilakukan. Dimana manfaat dari penelitian yang dilakukan yaitu peran Tanocraft

dalam meningkatkan kapasitas masyarakat Desa Sumbersalak, adalah:

1.

Hasil penelitian berguna untuk memberikan sumbangan pemikiran positif
dalam perkembangan ilmu sosial pada umumnya, dan ilmu kesejahteraan
sosial secara khusus, terutama di level makro yang fokus dalam bidang
pemberdayaan masyarakat;

Hasil penelitian berguna untuk memberikan masukan pada pihak pemerintah
model dari pemberdayaan yang diaplikasikan pada masyarakat, dan dapat
memberikan kontribusi pada pemerintah sebagai pertimbangan dalam
penentuan kebijakan dan program-program untuk masyarakat yang
mengalami marginalisasi;

Hasil penelitian berguna untuk mampu menjadi model percontohan bagi
masyarakat secara luas yang tinggal di daerah terdalam dan terluar yang dapat

membantu meningkatkan kesejahteraan hidupnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Masyarakat merupakan sekelompok manusia yang hidup bersama dan
saling membutuhkan satu sama lain untuk mencapai tujuan. Menurut Emile
Durkhem dalam Jamaludin (2015: 1) masyarakat adalah “sebagai kenyataan
objektif kumpulan individu dan sebagai struktur yang saling membutuhkan
karenanya masyarakat dianggap sebagai sesuatu yang sakral. Sesuatu yang sakral,
dimana hal itu tidak dapat diganggu gugat oleh siapapun dan oleh apapun”.
Masyarakat pedesaan merupakan masyarakat yang identik dengan pemikiran
konservatif. Dalam pekerjaannya masyarakat pedesaan identik dengan sektor
pertanian. Banyaknya jumlah masyarakat yang menjadi buruh tani daripada petani
yang memiliki lahan membuat masyarakat pedesaan memiliki aksesibilitas yang
rendah, dan berpengaruh pada tingkat pendidikan yang rendah dengan kondisi
masyarakat yang stagnan akan membuat masyarakat secara tidak langsung
mengalami marginalisasi dengan adanya perubahan sosial yang dinamis. Sehingga
dibutuhkan adanya peran dari pihak luar yaitu organisasi maupun lembaga sosial
non pemerintah dalam meningkatkan kapasitas masyarakat yang bermuara pada
tingkat kesejahteraan masyarakat. Dalam hal ini peran menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI: 2016) mempunyai arti sebagai pemain yang memiliki
fungsi dari kedudukan yang dimiliki. Dalam disiplin ilmu kesejahteraan sosial,
pekerja sosial memiliki peran sebagai pendamping sosial guna untuk mencapai
kondisi kesejahteraan masyarakat yang lebih baik.

Dalam memajukan masyarakat yang mengalami marginalisasi dibutuhkan
adanya wadah atau ruang aktualisasi dalam mengasah maupun meningkatkan
kemampuan ataupun keahlian (skill). Lembaga sosial merupakan salah satu wadah
aktualisasi masyarakat yang mencoba membantu masyarakat keluar dari lingkaran
kemiskinan. Di tengah-tengah progresifitas masyarakat, masih banyak penduduk
miskin dan tuna karya yang menghalangi peningkatan kondisi taraf hidupnya.
Faktor penyebab kondisi tersebut menurut Soetomo (2013: 5) adalah karena
kecilnya akses terhadap pasar dan sumber daya, lemahnya kemampuan

pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya manusia. Untuk mewujudkan
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kondisi kesejahteraan yang lebih baik tentu dibutuhkan proses perubahan dalam
berbagai dimensi yang menyesuaikan dengan dimensi kesejahteraan yang
diharapkan. Menurut Soetomo (2013: 15) sehubungan dengan hal tersebut,
perubahan fisik, teknologi, dan ekonomi belumlah cukup. Berbagai bentuk
perubahan tersebut perlu dibarengi dengan perubahan sosial. Salah satu bentuk
perubahan yang penting adalah perubahan kelembagaan. Menurut Sajogyo (1982:
32-82) dalam Soetomo (2013: 15) menyatakan bahwa tidak setiap perubahan
adalah pembangunan, apalagi pembangunan masyarakat, terutama apabila dalam
proses perubahan tersebut tidak terkandung perubahan kelembagaan dan
organisasi yang mampu menggerakkan masyarakat secara mandiri. Lebih dari itu,
tanpa didukung oleh institusi dan organisasi yang mampu menggerakkan
masyarakat secara mandiri, seringkali mengakibatkan kesinambungan proses
pembangunan juga terhambat. Sehingga dibutuhkan adanya lembaga masyarakat
yang dapat berkontribusi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Lembaga kemasyarakatan menurut Abdulsyani (2012: 79) merupakan
kumpulan norma-norma sosial yang dianggap dapat membantu masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan berbagai pola kemasyarakatan yang
berlaku. Dalam hal ini perilaku seseorang secara nyata ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan pribadinya, sedikitnya tidak berlaku atau dianggap sebagai perbuatan
yang sekunder. Keberlakuan lembaga kemasyarakatan biasanya ditentukan oleh
faktor kepentingan umum, seperti kepentingan kesejahteraan bersama, gotong
royong, dan berbagai kebutuhan sosiaal lainnya.

Lembaga masyarakat adalah salah satu instrumen dalam meningkatkan
kesejahteraan atau sebagai penggerak masyarakat, langkah awal dalam mencapai
kondisi tersebut dibutuhkan adanya pengorganisasian masyarakat. Hal ini guna
mempermudah dalam menemukan potensi yang dimiliki oleh masyarakat serta
bertujuan untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi
masyarakat. Pengorganisasian diformulasikan guna meningkatkan kondisi
kesejahteraan masyarakat, dimana pada dasarnya pengorganisasian masyarakat
adalah salah satu cara untuk mempermudah lembaga masyarakat dalam melihat
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potensi yang dimiliki oleh masyarakat. Ross Murray dalam Afandi (2012: 92)
menyatakan bahwa:

“pengorganisasian masyarakat adalah suatu proses dimana
masyarakat dapat mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan dan
menentukan prioritas dari kebutuhan-kebutuhan dan menentukan
prioritas dari kebutuhan-kebutuhan tersebut, dan mengembangkan
keyakinan untuk berusaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang
sesuai dengan skala prioritas berdasarkan sumber-sumber yang
ada dalam masyarakat sendiri maupun yang berasal dari luar
dengan usaha secara gotong-royong .

Pengorganisasian merupakan salah satu tahapan dari pemberdayaan
dimana pemberdayaan adalah salah satu cara dalam melakukan intervensi pada
masyarakat. Menurut Rappaport dalam Suharto (2014: 59) mendefinisikan
pemberdayaan sebagai suatu cara dimana rakyat, organisasi, dan komunitas
diarahkan agar mampu menguasai (atau berkuasa atas) kehidupannya.
Pemberdayaan dilakukan agar masyarakat dapat lebih berani untuk menghadapi
kehidupannya, bahkan dia juga mampu mengeluarkan kemampuan yang dia miliki
agar kehidupannya menjadi lebih baik. Pemberdayaan dikhususkan terhadap
kelompok masyarakat lemah yang memiliki ketidakberdayaan baik internal
(karena persepsi dirinya sendiri) ataupun eksternal (karena struktur sosial yang
tidak adil).

Usman dalam Huraerah (2011: 100-101) menjelaskan bahwa
pemberdayaan masyarakat adalah sebuah proses dalam bingkai usaha memperkuat
apa yang lazim disebut community self-reliance atau kemandirian. Dalam proses
ini masyarakat didampingi untuk membuat analisis masalah yang dihadapi,
dibantu untuk menemukan alternatif solusi masalah tersebut, serta diperlihatkan
strategi memanfaatkan berbagai kemampuan yang dimiliki.

Pada proses pemberdayaan juga melibatkan adanya proses pengembangan
masyarakat di dalamnya karena beragamnya kapasitas masyarakat yang berbeda
tentu akan mempengaruhi adanya pendekatan yang berbeda pula. Menurut
Suharto (2014: 37) menjelaskan bahwa pengembangan masyarakat merupakan
salah satu metode pekerjaan sosial yang tujuan utamanya untuk memperbaiki

kualitas hidup masyarakat melalui pendayagunaan sumber-sumber yang ada pada
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mereka serta menekankan pada prinsip partisipasi sosial. Lebih lanjut Adi (2013:
147) menjelaskan pengembangan masyarakat merupakan model intervensi yang
sangat memerhatikan aspek manusia, serta pemberdayaan masyarakat dimana di
dalamnya kental terasa adanya unsur pendidikan dalam upaya mengubah suatu
komunitas. Salah satunya dengan melakukan pengembangan kapasitas. UNDP
(United Nations Development Program) dan CIDA (Canadian International
Development Agency) dalam Milen (2004: 12) menjelaskan bahwa pengembangan
kapasitas sebagai proses individu, kelompok, organisasi, institusi, dan masyarakat
dalam meningkatkan kemampuan, memecahkan permasalahan, merumuskan dan
mewujudkan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, serta memahami dan
memenuhi kebutuhan pembangunan dalam konteks yang lebih luas dalam cara
yang berkelanjutan.

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Soetomo (2013: 7) terkait dengan
pembangunan manusia yang lebih ditekankan pada pendekatan proses, dimana
pendekatan proses adalah pelaksanaan pembangunan lebih memanusiakan
manusia, karena yang lebih penting bukan bagaimana hasilnya secara material,
melainkan bagaimana prosesnya sehingga hasil tadi diperoleh, apakah sudah
melibatkan masyarakat dalam keseluruhan proses yang menggambarkan
pengakuan terhadap kapasitas masyarakat yang bersangkutan. Dan pada akhirnya
keberdayaan dapat tercapai dengan kapasitas yang dimiliki oleh masyarakat.
Sehingga peran lembaga sosial dalam pengembangan kapasitas merupakan hal
yang sangat penting untuk mendukung proses pemberdayaan.

2.1 Masyarakat Pedesaan

Auguste Comte dalam Abdulsyani (2012: 31) mengatakan bahwa
masyarakat merupakan kelompok-kelompok makhluk hidup dengan realitas-
realitas baru yang berkembang menurut hukum-hukumnya sendiri dan
berkembang menurut pola perkembangan yang tersendiri. Masyarakat dapat
membentuk kepribadian yang khas bagi manusia, sehingga tanpa adanya
kelompok, manusia tidak akan mampu untuk dapat berbuat banyak dalam

kehidupannya.
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Hassan Shadily dalam Abdulsyani (2012: 31) mengatakan bahwa
masyarakat dapat didefinisikan sebagai golongan besar atau kecil dari beberapa
manusia, yang dengan atau sendirinya bertalian secara golongan dan mempunyai
pengaruh kebatinan satu sama lain. Sedangkan menurut Ralph Linton yang
mengemukakan bahwa masyarakat adalah setiap kelompok manusia yang telah
cukup lama hidup dan bekerjasama, sehingga mereka itu dapat mengorganisasikan
dirinya dan berpikir tentang dirinya dalam satu-kesatuan sosial dengan batas-batas
tetentu.

Supaya dapat menjelaskan pengertian masyarakat secara umum, maka
perlu ditelaah tentang ciri-ciri dari masyarakat itu sendiri. Menurut Soerjono
Soekanto (dalam Abdulsyani, 1987 dalam Abdulsyani, 2012: 32), menyatakan
bahwa sebagai suatu pergaulan hidup atau suatu bentuk kehidupan bersama
manusia, maka masyarakat itu mempunyai ciri-ciri pokok, yaitu;

a. Manusia yang hidup bersama. Di dalam ilmu sosial tak ada ukuran yang
mutlak ataupun angka yang pasti untuk menentukan berapa jumlah manusia
yang harus ada. Akan tetapi secara teoritis, angka minimumnya ada dua orang
yang hidup bersama;

b. Bercampur untuk waktu yang cukup lama. Kumpulan dari manusia tidaklah
sama dengan kumpulan benda-benda mati seperti umpamanya kursi, meja dan
sebagainya. Oleh karena dengan berkumpulnya manusia, maka akan timbul
manusia-manusia baru. Manusia itu juga dapat bercakap-cakap, merasa dan
mengerti, mereka juga mempunyai keinginan-keinginan untuk menyampaikan
kesan-kesan atau perasaan-perasaannya. Sebagai akibat hidup bersama itu,
timbullah sistem komunikasi dan timbullah peraturan-peraturan yang
mengatur hubungan antar manusia dalam kelompok tersebut;

c. Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan;

d. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistem kehidupan bersama
menimbulkan kebudayaan, oleh karena setiap anggota kelompok merasa
dirinya terikat satu dengan yang lainnya.

Pada dasarnya masyarakat dapat dibedakan ke dalam beberapa kategori.

Pertama, masyarakat dalam arti sekelompok orang yang tinggal dalam wilayah
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geografis, seperti desa, keluruhan, kecamatan, atau kabupaten. Kedua, masyarakat
dalam arti komunitas lokal (local community) yang menunjuk pada sekelompok
orang yang berinteraksi dalam skala kecil dan memiliki karakteristik sosial
budaya yang relatif homogen (Suharto, 2010: 70).

Masyarakat pedesaan menurut Soekanto dan Sulistyowati (2013: 134)
yakni masyarakat yang memiliki hubungan lebih erat dan mendalam dibanding
hubungan mereka dengan masyarakat pedesaan lainnya. Sistem kehidupan
biasanya berkelompok atas dasar sistem kekeluargaan. Penduduk masyarakat
pedesaan pada umumnya hidup dari pertanian. Walaupun terlihat adanya tukang
kayu, tukang genteng dan bata, tukang pembuat gula, dan bahkan tukang catur,
inti pekerjaan penduduk adalah pertanian. Pekerjaan-pekerjaan disamping
pertanian hanya pekerjaan sambilan saja karena tiba masa panen atau masa
menanam padi, pekerjaan-pekerjaan tadi segera ditinggalkan.

Ferdinand Tonnies menjelaskan lebih lanjut terkait dengan teori
masyarakat, Tonnies memiliki teori yang sangat penting, Tonnies mampu
membedakan konsep masyarakat tradisional atau yang identik dengan masyarakat
desa dan masyarakat modern, yakni yang dinamakan gemeinschaft dan
gesellschaft. Gemeinschaft adalah wessenwill yaitu bentuk-bentuk kehendak,
dalam arti positif maupun negatif, yang berakar pada manusia dan diperkuat oleh
agama dan kepecayaan, yang berlaku didalam bagian tubuh dan perilaku atau
kekuatan naluriah. Jadi, wessenwill merupakan kodrat manusia yang timbul dari
keseluruhan kehidupan alami (Sztompka, 1994; Poloma, 2007 dalam Martono,
2014: 53).

Tonnies membedakan gemeinschaft menjadi tiga jenis. Pertama,
gemeinschaft of blood, yaitu gemeinschaft yang mendasarkan diri pada ikatan
darah atau keturunan. Pertumbuhannya serta ikatan kekerabatan masyarakat yang
semacam ini semakin lama semakin menipis. Kedua, gemeinschaft of place
(locality), yaitu gemeinschaft yang didasarkan pada tempat tinggal yang saling
berdekatan sehingga dimungkinkan untuk terjadi saling menolong, misalnya
ikatan yang terbentuk karena adanya satu wilayah tempat tinggal, satu Rukun

Tetangga (RT), satu desa atau satu kompleks perumahan. Ketiga, gemeinshaft of
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mind, yaitu gemeinshaft yang mendasarkan diri pada ideologi atau pikiran yang
sama, misalnya individu yang tergabung dalam satu negara, partai politik, atau
satu keyakinan (agama) (Sztompka, 1994; Johnson, 1994; Poloma, 2007 dalam
Martono, 2014: 53-54).

Merujuk apa yang dikemukakan oleh Tonnies yakni gemeinschaft of place
(locality) dari perspektif lokasi atau wilayah dapat digarisbawahi bahwa ada
beberapa wilayah yang merupakan masuk dalam kantong-kantong kemiskinan
yakni dibedakan dalam dua golongan kawasan tertinggal dan kawasan terbelakang
(Soetomo, 2006: 277-278 dalam Muhtar et al, 2011: 18). Selanjutnya Soetomo
menjelaskan kawasan tertinggal adalah suatu wilayah yang cukup lama
dikembangankan bersama-sama dengan wilayah yang lain tetapi karena berbagai
sebab kawasan tersebut tetap belum dapat berkembang seperti yang diharapkan,
sehingga kehidupan sosial ekonomi penduduknya tetap rendah. Salah satu
penyebab utama karena terbatasnya potensi dan sumber daya yang dimiliki.
Sedangkan kawasan terbelakang adalah suatu wilayah yang sebenarnya cukup
menyimpan potensi dan sumber daya, tetapi belum sempat dikembangkan dan
ditangani secara sungguh-sungguh sehingga perkembangan sosial ekonomi
masyarakatnya rendah dan mayoritas berada dalam kondisi kemiskinan (Muhtar et
al, 2011: 18).

Daerah tertinggal adalah kabupaten yang masyarakat serta wilayahnya
relatif kurang berkembang dibanding daerah lain dalam skala nasional. Pengertian
yang dimaksud kurang berkembang berkaitan dengan kondisi dan fungsi parsial,
sektoral, sumber daya alam, sumber daya manusia, infrastruktur wilayah, serta
kelembagaan yang masih dalam taraf sederhana (primitif) (Kementerian negara
pembangunan daerah tertinggal, 2007). Ruang lingkup daerah tertinggal dapat
meliputi suatu wilayah administratif (daerah) maupun melewati batas
administratif daerah tertentu (kawasan), sesuai dengan keterkaitan fungsional
berdasarkan dimensi ketertinggalan yang menjadi faktor penghambat
pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat di daerah
tersebut (Mappatoba, 2009: 36).
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Pembangunan daerah tertinggal merupakan upaya terencana untuk
mengubah suatu daerah yang dihuni oleh masyarakat dengan berbagai
permasalahan sosial ekonomi dan keterbatasan fisik menjadi daerah yang maju
dengan masyarakat yang kualitas hidupnya sama atau tidak jauh tertinggal
dibandingkan dengan masyarakat lainnya. Pembangunan daerah tertinggal tidak
hanya meliputi aspek ekonomi tetapi juga aspek sosial budaya dan keamanan
bahkan menyangkut hubungan antara daerah tertinggal dengan daerah maju.
Disamping itu kesejahteraan masyarakat yang hidup di daerah tertinggal
memerlukan perhatian dan keberpihakan yang besar dari pemerintah, karena itu
pembagunan daerah tertinggal membutuhkan pendekatan terpadu (Bappeda,
2007). Strategi percepatan pembangunan daerah tertinggal yang terpadu, tepat
sasaran serta tepat kegiatan, memerlukan prioritas yang diarahkan untuk
menyelesaikan persoalan mendasar masyarakat daerah tertinggal diantaranya
adalah pengembangan ekonomi lokal, pemberdayaan masyarakat, dan
peningkatan kapasitas kelembagaan (Mappatoba, 2009: 36).

Alcock (1993) menjelaskan bahwa marginalisasi adalah fenomena
ketidakseimbangan dalam perolehan peluang dalam aspek ekonomi, sosial, dan
pendidikan oleh sekumpulan masyarakat. Akibat dari marginalisasi inilah,
masyarakat tersebut menjadi miskin dan berada dalam keadaan kurang beruntung
atau sumber daya manusia rendah. Masyarakat marginal mendapat peluang yang
terbatas akibat ketidakberdayaan mereka dalam beberapa aspek yang akhirnya
memberi kesan negatif terhadap hasil pertumbuhan ekonomi suatu negara.

Pihak yang telah dipinggirkan merupakan ciri-ciri utama marginalisasi.
Masyarakat yang dipinggirkan akan mengalami marginalisasi dari suatu aspek
kehidupan yang boleh berlaku sama atau yang lebih dikenal sebagai marginalisasi
berganda. Marginalisasi yang dihadapi oleh masyarakat yang marginal adalah
saling berkaitan. Sebagai contoh, apabila seseorang telah mengalami marginalisasi
pendidikan kemungkinan besar mereka juga menghadapi marginalisasi dalam
pekerjaan, marginalisasi dalam masyarakat dan marginalisasi yang lain (Atkinson,
1998: Randolf dan Judd, 1999 dalam Percy, 2000).
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Klasifikasi marginalisasi dibedakan menjadi tiga yaitu pertama, pihak
yang dipinggirkan sadar dan merasakan akibat dari marginalisasi dan ingin segera
keluar dari kondisi marginalisasi. Kedua, pihak yang dipinggirkan tidak sadar
mereka telah dipinggirkan sehingga marginalisasi terus terjadi. Ketiga, pihak yang
dipinggirkan sadar bahwa mereka telah dipinggirkan tetapi menerima
marginalisasi tersebut sebagai bagian dari kehidupan mereka (Sen, 2000: 1).

2.2 Konsep Peran

Peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai pemain.
Peran adalah orang yang bertindak atau bertingkahlaku sesuai dengan kedudukan
yang dimilikinya. Sehingga seseorang dalam bertindak maupun bertinkahlaku
memiliki batasan-batasan sesuai dengan fungsi atau kedudukan yang dimiliki di
masyarakat. Hal ini dimaksud agar seseorang yang memiliki peran tertentu dalam
masyarakat dapat menjalankan perannya dengan baik dan tidak menganggu peran
orang lain maupun merugikan orang lain. Peran yang dimiliki seseorang harus
dibedakan dengan posisi dalam pergaulan kemasyarakatan, dimana pada dasarnya
peran memiliki aspek dinamis dalam kedudukannya (status).

Peran menurut Soekanto dan Sulistyowati (2013: 213) lebih banyak
menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri, dan sebagai suatu proses. Jadi seseorang
menduduki suatu posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan.
Peranan mungkin mencakup tiga hal, yaitu sebagai berikut;

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam
kehidupan kemasyarakatan;

b. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan
oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi;

c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting
bagi struktur sosial masyarakat.

Menurut Abdulsyani (2012: 94) ciri pokok yang berhubungan dengan

istilah peran atau peranan sosial adalah terletak pada adanya hubungan-hubungan

sosial seseorang dalam masyarakat yng menyangkut dinamika dari cara-cara
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bertindak dengan berbagai norma yang berlaku dalam masyarakat sebagaimana
pengakuan terhadap status sosialnya. Sedangkan fasilitas utama seseorang yang
akan menjalankan peranannya adalah lembaga-lembaga sosial yang ada dalam
masyarakat. Biasanya lembaga masyarakat menyediakan peluang untuk
pelaksanaan suatu peranan.

Pada dasarnya dengan adanya peran yang dimiliki oleh seseorang, dapat
membimbing seseorang itu dalam berperilaku karena fungsi peran menurut
Narwoko dan Suyanto (2006: 160) adalah sebagai berikut;

1. Memberi arah dalam proses sosialisasi;

2. Pewarisan tradisi, kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma, dan

pengetahuan;

3. Dapat mempersatukan kelompok atau masyarakat;

4. Menghidupkan sistem pengendalian dan kontrol, sehingga dapat

melestarikan kehidupan masyarakat.

Peran seseorang dipengaruhi oleh kedudukan yang dimiliki oleh seseorang
tersebut, dimana salah satu ruang yang mendukung atau terbentuknya peran
seseorang adalah melalui organisasi sosial yang ada di masyarakat. Karena dalam
organisasi memiliki struktur keorganisasian dan dari struktur tersebut muncul
bidang-bidang yang berbeda atau kedudukan (status) yang akan berpengaruhi

pada peran seseorang.

2.2.1 Peran dalam Perspektif Pekerja Sosial
Mengacu pada Parsons, Jorgensen dan Hernandez dalam Suharto (2014:

97), ada 5 peran pekerjaan sosial dalam pendampingan sosial yang sangat relevan
diketahui oleh para pekerjaan sosial yakni fasilitator, broker, mediator, pembela,
dan terakhir sebagai pelindung. Selain hal tersebut Subharto (2014: 95)
menjelaskan ada 4 pendamping sosial dimana 2 diantaranya sama dengan 5 peran
pekerjaan sosial yang relevan dengan pendampingan sosial menurut Parson,
Jorgensen, dan Hernandez. Sehingga peneliti menggunakan 2 yang berbeda untuk
memperkaya referensi dalam menganalisis fenomena yakni peran sebagai penguat

dan pendukung, untuk memahami lebih lanjut akan dijelaskan sebagai berikut:
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1. Fasilitator

Barker dalam Suharto (2014:98) mendefinisikan pemungkin atau
fasilitator sebagai tanggungjawab untuk membantu klien menjadi mampu
menangani tekanan situasional atau transisional. Strategi-strategi khusus untuk
mencapai tujuan tersebut meliputi: pemberian harapan, pengurangan penolakan
dan  ambivalensi,  pengakuan  dan  pengaturan  perasaan-perasaan,
pengidentifikasian dan pendorongan kekuatan-kekuatan personal dan asset-asset
sosial, pemilahan masalah menjadi beberapa bagian sehingga lebih mudah
dipecahkan, dan pemeliharaan sebuah fokus pada tujuan dan cara-cara
pencapaiannya.

Lebih lanjut Parsons, Jorgensen, dan Hernandez (1994) dalam Suharto
(2014: 98) menjelaskan pengertian ini didasari oleh visi pekerjaan sosial bahwa
“setiap perubahan terjadi pada dasarnya dikarenakan oleh adanya usaha-usaha
klien sendiri, dan peranan pekerja sosial adalah memfasilitasi atau memungkinkan

klien mampu melakukan perubahan yang telah ditetapkan dan disepakati bersama.

2. Broker
Dalam konteks pendampingan sosial, peran pekerja sosial sebagai broker
tidak jauh berbeda dengan peran broker di pasar modal. Seperti halnya di pasar
modal, terdapat klien atau konsumen. Namun demikian, pekerja sosial melakukan
transaksi dalam pasar lain, yakni jaringan pelayanan sosial. Pemahaman pekerja
sosial yang menjadi broker mengenai kualitas pelayanan sosial di sekitar
lingkungannya menjadi sangat penting dalam memenuhi keinginan kliennya
memperoleh “keuntungan” maksimal. Menurut Suharto (2014: 99) dalam proses
pendampingan sosial, ada tiga prinsip utama dalam melakukan peranan sebagai
broker;
a. Mampu mengidentifikasi dan melokalisir sumber-sumber kemasyarakatan
yang tepat;
b. Mampu menghubungkan konsumen atau klien dengan sumber secara

konsisten;
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c. Mampu mengevaluasi efektifitas sumber dalam kaitannya dengan
kebutuhan-kebutuhan klien.

Prinsip-prinsip tersebut sesuai dengan makna broker seperti telah
dijelaskan di muka. Peranan sebagai broker mencakup “menghubungkan klien
dengan barang-barang dan pelayanan dan mengontrol kualitas barang dan
pelayanan tersebut.

3. Mediator

Pekerja sosial sering melakukan peran mediator dalam berbagai kegiatan
pertolongannya. Peran ini sangat penting dalam paradigma generalis. Peran
mediator diperlukan terutama pada saat terdapat perbedaan yang mencolok dan
mengarah pada konflik antara berbagai pihak. Lee dan Swenson (1986) dalam
Suharto (2014: 101) memberikan contoh bahwa pekerja sosial dapat memerankan
sebagai “fungsi kekuatan ketiga” untuk menjembatani antara anggota kelompok
dan sistem lingkungan yang menghambatnya.

Menurut Suharto (2014: 101) kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan
dalam melakukan peran mediator meliputi kontrak pelaku, negosiasi, pendamai
pihak ketiga,serta berbagai macam resolusi konflik. Dalam mediasi, upaya-upaya
yang dilakukan dilakukan pada hakekatnya diarahkan untuk mencapai “solusi
menang-menang” (win-win solution). Hal ini berbeda dengan peran sebagai
pembela di mana bantuan pekerja sosial diarahkan untuk memenangkan kasus

klien atau membantu klien memenangkan dirinya sendiri.

4. Pembela

Seringkali pekerja sosial harus berhadapan sistem politik dalam rangka
menjamin kebutuhan dan sumber yang diperlukan oleh klien atau dalam
melaksanakan tujuan-tujuan pendampingan sosial. Manakala pelayanan dan
sumber-sumber sulit dijangkau oleh klien, pekerja sosial harus memainkan
peranan sebagai pembela (advokat). Peran pembelaan atau advokasi merupakan
salah satu praktek pekerjaan sosial yang bersentuhan dengan kegiatan politik.
Peran pembelaan menurut DuBois dan Miley, 1992: Parsons, Jorgensen, dan
Hernandez, 1994) dalam Suharto ( 2014: 102) dapat dibagi dua yakni: advokasi
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kasus (case advocacy) dan advokasi kausal (cause advocacy). Menurut Suharto
(2014: 102) Apabila pekerja sosial melakukan pembelaan atas nama seorang klien
secara individual, maka ia berperan sebagai pembela kasus. Pembelaan kausal
terjadi manakala klien yang dibela pekerja sosial bukanlah individu melainkan

sekelompok anggota masyarakat.

5. Pelindung
Peran pelindung dalam perspektif pekerja sosial menurut Suharto (2014:
103) adalah Tanggungjawab pekerja sosial terhadap masyarakat didukung oleh
hukum. Hukum tersebut memberikan legitimasi kepada pekerja sosial untuk
menjadi pelindung (protector) terhadap orang-orang yang lemah dan renta. Dalam
melakukan peran sebagai pelindung (guardian role), pekerja sosial bertindak
berdasarkan kepentingan korban, calon korban, dan populasi yang beresiko
lainnya. Peranan sebagai pelindung mencakup penerapan berbagai kemampuan
yang menyangkut: (a) kekuasaan, (b) pengaruh, (c) otoritas, dan (d) pengawasan
sosial. Tugas-tugas peran pelindung meliputi;
= Menentukan siapa klien pekerja sosial yang paling utama;
= Menjamin bahwa tindakan dilakukan sesuai dengan proses perlindungan;
= Berkomunikasi dengan semua pihak yang terpengaruh oleh tindakan
sesuai dengan tanggungjawab etis, legal dan rasional praktek pekerjaan
sosial.
6. Penguatan
Penguatan dalam perspektif pendampingan sosial menurut Suharto (2014:
96) adalah berkaitan dengan pendidikan dan pelatihan guna memperkuat kapasitas
masyarakat (capacity building). Pendampingan berperan aktif sebagai agen yang
memberi  masukan positif dan direktif berdasarkan pengetahuan dan
pengalamannya serta bertukar gagasan dengan pengetahuan dan pengalaman
masyarakat yang didampinginya. Membangkitkan kesadaran masyarakat,
menyampaikan informasi, melakukan konfrontasi, menyelenggaran pelatihan bagi
masyarakat, menyampaikan informasi, melakukan konfrontasi, menyelenggarakan

pelatinan bagi masyarakat adalah beberapa tugas yang berkaitan dengan fungsi
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penguatan. Semua pertukaran informasi pada dasarnya merupakan bentuk
pendidikan. Sebagai fungsi dalam pendampingan sosial, pendidikan lebih
menunjuk pada sebuah proses kegiatan, daripada sebagai sebuah hasil dari suatu
kegiatan. Pendidikan sangat terkait dengan pencegahan berbagai kondisi yang
dapat menghambat kepercayaan diri individu serta kapasitas individu dan
masyarakat. Dalam pendampingan sosial pendidikan beranjak dari kapasitas orang
yang belajar (peserta didik). Pendidikan adalah bentuk kerjasama antara pekerja
sosial (sebagai guru dan pendamping) dengan klien (sebagai murid dan peserta
didik). Pengalaman adalah inti “pelajaran pemberdayaan”. Peserta didik adalah
partner yang memiliki potensi dan sumber yang dapat digunakan dalam proses
belajar mengajar. Pembelajaran merupakan proses saling ketergantungan dan
saling membutuhkan satu sama lain. Pekerja sosial dan klien pada hakikatnya
dapat menjadi pendidik dan peserta didik sekaligus.
7. Pendukung

Pendukung menurut Suharto (2013: 97) merupakan aplikasi keterampilan
yang bersifat praktis yang dapat mendukung terjadinya perubahan positif pada
masyarakat. Pendamping dituntut tidak hanya mampu menjadi manajer perubahan
yang mengorganisasi kelompok, melainkan mampu melaksanakan tugas-tugas
teknis sesuai dengan berbagai keterampilan dasar, seperti melakukan analisis
sosial, mengelola dinamika kelompok, menjalin relasi, bernegosiasi,

berkomunikasi, dan mencari serta mengatur sumber dana.

2.2.2 Pendekatan dalam Pekerjaan Sosial

Mengacu dalam Huda (2009: 199) yang menjelaskan bahwa ada tiga
pendekatan pekerjaan sosial dalam menyelesaikan masalah-masalah yang
dihadapi oleh masyarakat yaitu, pekerjaan sosial dengan individu, pekerjaan sosial
dengan kelompok, dan pekerjaan sosial dengan masyarakat. Berikut adalah

penjelasan terkait dengan tiga pendekatan tersebut:
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1. Pekerjaan sosial dengan Individu

Pendekatan dengan individu atau konseling adalah salah satu teknik dalam
pekerjaan sosial dengan individu (social work with individu) yang dikenal dengan
nama metode casework atau terapi individu. Dalam hal ini pekerjaan sosial
langsung berhadapan dengan klien berdasarkan relasi satu persatu (one-to-one-
relation). Inilah yang membedakan dengan metode lain. Tidak sedikit lembaga
pelayanan sosial yang menghabiskan seluruh waktunya untuk melakukan
konseling dalam rangka membantu orang-orang yang mengalami masalah secara
individu. Ada yang secara khusus menggunakan metode konseling dalam
pelayanan sosialnya, tetapi banyak juga yang menggabungkannya dengan metode
lain seperti kelompok dan pengembangan masyarakat. Jika di Barat pekerjaan
sosial cenderung memilih metode konseling dalam mengatasi masalah sosial.
Namun pekerja sosial di Indonesia lebih banyak menggabungkan berbagai
pendekatan dalam membantu masalah masyarakat karena menyesuaikan dengan
masalah dan kebutuhan (Huda, 2009: 199-200).

Pendekatan dengan individu menurut Zastrow (2004: 180) dalam Huda
(2009: 200) dapat dilakukan oleh siapa saja, teman, tetangga, tukang cukur,
pegawai bank, psikolog, guru atau profesi lainnya. Namun demikian, bukan
berarti semua orang dapat melakukan konseling. Karena orang dapat sukses
melakukan konseling asalkan mempunyai pengalaman dan pendidikan yang
memadai. Sehingga keahlian konseling tidak secara tiba-tiba dapat dimiliki oleh
seseorang, keahlian ini bukanlah magic atau mistik. Konseling adalah metode para
profesional yang diperoleh melalui pendidikan formal ataupun pengalaman yang
telah teruji.

2. Pekerjaan Sosial dengan Kelompok

Pendekatan dengan kelompok menurut National of Social Work/NASW
dalam Suharto (2007: 38) dalam Huda (2009: 233) pendekatan kelompok adalah
suatu pelayanan kepada kelompok yang tujuan utamanya untuk membantu
anggota kelompok memperbaiki penyesuaian sosial mereka (social adjustment),
tujuan keduanya untuk membantu kelompok mencapai tujuan-tujuan yang

sepakati oleh masyarakat. Dalam tradisi pekerjaan sosial, pengorganisasian
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kelompok banyak dipilih sebagai metode yang strategis dalam proses
penyembuhan sosial. Penggunaan metode yang didasarkan kepada kelompok
(group work) inilah yang disebut pendekatan kelompok. Selain di Barat, konsep
ini juga banyak diaplikasikan oleh lembaga pelayanan sosial yang ada di
Indonesia.

Lebih lanjut Huda (2009: 233) menjelaskan bahwa pendekatan kelompok
selain murah dan efektif, metode ini sangat strategis untuk membangun
kepercayaan diri klien yang sedang mengalami masalah. Murah dan efektif karena
jika dibandingkan dengan metode individu, dalam satu waktu metode kelompok
dapat menangani banyak orang sekaligus. Metode ini juga dianggap cukup
strategis untuk membantu proses penyembuhan, misalnya karena adanya
dorongan semangat dari sesama anggota kelompok yang mempunyai masalah
yang sama. Dalam metode kelompok, selain dapat menyelesaikan masalah sosial,
pekerja sosial juga dapat memfasilitasi klien dalam meningkatkan kapasitas
kepribadiannya, misalnya bersosialisasi yang baik, teknik kepemimpinan,
kepekaan sosial, dan sebagainya.

3. Pekerjaan Sosial dengan Masyarakat

Dalam disiplin ilmu kesejahteraan sosial, menurut Huda (2009: 253)
pengembangan masyarakat (community development) merupakan bagian dari
praktik makro (macro practice) ataupun praktik tidak langsung (indirect practice).
Istilah pengembangan masyarakat sering disepadankan dengan community
organization, social administration, community practice, ataupun social work
with community (Hardcastle, 2004: 3). Namun demikian, istilah-istilah tersebut
mempunyai pengertian dan maksud yang sama. Yakni proses pertolongan yang
digunakan untuk membantu memecahkan masalah dengan menggunakan
pendekatan masyarakat.

Barker (2003: 84) dalam Huda (2009: 253) membuat catatan bahwa
pengembangan masyarakat dilakukan oleh profesional untuk meningkatkan ikatan
sosial antara anggota masyarakat, memotivasinya untuk dapat membantu dirinya
sendiri, mengembangkan kepemimpinan lokal yang bertanggungjawab atau

melakukan revitalisasi terhadap institusi lokal. Pengembangan masyarakat mulai


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

22

populer di negara-negara dunia ketiga sejak tahun 1920. Pada awalnya
pengembangan masyarakat dilakukan untuk membantu masyarakat dalam
mencapai kesadaran tertentu ataupun mengembangkan kepemimpinan lokal. Di
Amerika Serikat, pengembangan masyarakat dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan ekonomi dan pendidikan. Dengan demikian sejak awal memang
pengembangan masyarakat diterapkan sebagai sebuah metode untuk membantu

masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan sosial.

2.3 Konsep Kelembagaan

Istilah lembaga berasal dari kata institution yang menunjuk pada
pengertian tentang sesuatu yang telah mapan (established). Dalam pengertian
sosiologis, lembaga dapat dilukiskan sebagai suatu organ yang berfungsi dalam
kehidupan masyarakat (Abdulsyani, 2012: 75).

Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi (1964) dalam Abdulsyani
(2012:  75-76) menerjemahkan  social  institutionsebagai  “lembaga
kemasyarakatan”. Kata lembaga dianggap tepat, oleh karena kecuali menunjuk
pada suatu bentuk, juga mengandung pengertian abstrak tentang adanya kaidah-
kaidah. Lembaga mempunyai tujuan untuk mengatur antar hubungan yang
diadakan untuk memenuhi kebutuhan manusia yang paling penting.

Hayami dan Kikuchi (1987) dalam Fahrudin (2011: 125) mendefinisikan
kelembagaan sebagai suatu “perangkat aturan yang mengatur atau mengikat dan
dipatuhi oleh masyarakat. Aturan-aturan tersebut menentukan tatacara kerjasama
dan koordinasi anggota masyarakat dalam memanfaatkan sumberdaya (alam dan
manusia) serta membantu mereka dalam menentukan hal dan kewajiban masing-
masing”.

Kelembagaan menurut Fahrudin (2011, 124-125) didefinisikan dengan
sangat beragam. Ada yang memandang kelembagaan merupakan suatu tata
kelakuan dan berpusat pada aktivitas-aktivitas pemenuhan kompleksitas
kebutuhan khusus dalam masyarakat. Kelembagaan merupakan suatu kompleks
atau sistem peraturan-peraturan dan adat- istiadat yang mempertahankan nilai -

nilai yang dianggap penting. Sebagian ahli mengartikan kelembagaan sebagai
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himpunan norma-norma di segala tingkatan yang berkisar pada suatu kebutuhan
pokok dalam kehidupan masyarakat. Namun, dari beragamnya pemikiran tentang
pengertian kelembagaan, dapat dibagi dalam dua kutub, yakni kelembagaan
sebagai tata abstraksi (tata nilai dan perilaku) dan sebagai kontinum/dikotomi
mulai organisasi masyarakat tradisional sampai organisasi formal yang manifes.
Sebagian besar sosiolog berpendapat bahwa kelembagaan lebih bersifat suatu
konsepsi dan bukan sesuatu yang kongkrit. Suatu kelembagaan adalah suatu
kompleks peraturan-peraturan dan peranan-peranan sosial. Dengan demikian,
dalam kelembagaan terkadung aspek kultural dan struktural. Segi kultural berupa
norma-norma dan nilai-nilai, dari segi struktural berupa berbagai peranan sosial.

Soerjono Soekanto dalam Abdulsyani (2012: 79) menjelaskan jika tujuan
lembaga kemasyarakatan secara umum untuk memenuhi kebutuhan pokok
manusia. la mengatakan bahwa pada dasarnya lembaga kemasyarakatan
mempunyai beberapa fungsi, yaitu antara lain;

1. Memberikan pedoman pada anggota-anggota masyarakat, bagaimana
mereka harus bertingkah laku atau bersikap di dalam menghadapi
masalah-masalah dalam masyarakat yang terutama menyangkut
kebutuhan-kebuthan yang bersangkutan;

2. Menjaga keutuhan dari masyarakat yang bersangkutan. Memberikan
pegangan kepada masyarakat untuk mengadakan sistem pengendalian
sosial (social-control) yaitu artinya sistem pengawasan daripada
masyarakat terhadap tingkah laku anggota-anggotanya.

Kelembagaan yang telah ada pada dasarnya dapat menjadi modal awal
untuk selanjutnya dapat dikuatkan, sehingga proses pemberdayaan dapat berjalan
lebih maju dan dinamis, yakni dengan melalui berbagai aktivitas pemberdayaan
yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan dan potensi yang ada di masyarakat.

2.4 Pengorganisasian Masyarakat
Community Organizing atau pengorganisasian komunitas merupakan salah
satu cara yang dibutuhkan untuk meningkatkan kapasitas sosial dari suatu

komunitas. Pengorganisasian komunitas merupakan salah satu proses yang
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memobilisasi komunitas untuk mencapai atau berbuat tindakan bersama demi
kepentingan komunitas dan memberikan dampak bagi komunitasnya. Menurut
Sinclair dan Russ (2006) Pengorganisasian komunitas menawarkan transformasi
sosial yakni sebagai berikut;
a. Memotivasi masyarakat untuk mengambil tindakan yang selaras dengan
nilai-nilai dan kepercayaan mereka;
b. Menghubungkan komunitas dengan hasrat dan mengakui adanya generatif
kekuatan amarah;
c. Membawa individu-individu yang terisolasi yang berjuang dalam kondisi
yang sama ke dalam sebuah komunitas dengan yang lainnya.

Lebih lanjut menurut Stall dan Stoecker (1998) pengorganisasian
komunitas merupakan sebuah proses pembangunan komunitas yang dapat
dimobilisasi. Hal ini meliputi membangun jaringan orang-orang, mengidentifikasi
cita-cita bersama, dan siapa yang dapat terlibat dalam tindakan atau aksi sosial
untuk mencapai cita-cita bersama. Pengorganisasian mengacu kepada keseluruhan
proses pengorganisasian hubungan, pengidentifikasian isu, mobilisasi orang untuk
isu tersebut, serta mengurus dan mempertahankan organisasi. Pengorganisasian
komunitas juga merupakan suatu proses membangun kekuatan yang melibatkan
orang-orang dalam mendefinisikan persoalan-persoalan suatu komunitas,
mendefinisikan persoalan yang ingin diselesaikan, solusi yang diangkat, dan
metode yang digunakan untuk melaksanakan solusi persoalan komunitas tersebut.

Murray dalam Suriadi (2005: 7) mengemukakan dimana social action,
social planning, dan social development merupakan proses dari community
organizing dimana posisi yang masing-masing berdiri sendiri. la juga mengatakan
bahwa community organizing ialah suatu proses dimana masyarakat menemukan
kebutuhan-kebutuhan dan tujuannya adalah untuk menciptakan teoritis diantara
kebutuhan-kebutuhan juga menemukan sumber-sumber baik informal (dari
masyarakat sendiri) maupun sumber eksternal (dari luar masyarakat) agar
masyarakat dapat meningkatkan dan mengembangkan sikap-sikap dan praktek-
praktek cooperative di dalam masyarakat.
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Pada dasarnya pengorganisasian masyarakat merupakan langkah-langkah
dalam mempermudah melakakukan penyadaran terhadap permasalaha dan potensi
yang dimiliki masyarakat, dimana dengan adanya potensi yang dimiliki oleh
masyarakat dapat digunakan sebagai modal untuk melakukan pengembangan
masyarakat yang pada akhirnya dapat membantu masyarakat dalam mencapai
kondisi lebih baik yang bersifat dinamis serta mampu menjawab tantangan dari

adanya perubahan yang terjadi baik dari dalam maupun luar.

2.5 Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan adalah mengembangkan diri dari keadaan tidak atau kurang
berdaya menjadi berdaya, guna mencapai kehidupan yang lebih baik.
Pemberdayaan pada intinya membahas bagaimana individu, kelompok, ataupun
komunitas berusaha mengontrol kehidupan mereka sendiri dengan keinginan
mereka. Pemberdayaan juga dapat diartikan sebagai suatu proses yang relatif terus
berjalan untuk meningkatkan kepada perubahan (Adi, 2000: 32-33 dalam Erniyati,
2010: 36).

Pemberdayaan menekankan terhadap kemampuan orang, khususnya
kelompok rentan dan lemah untuk memiliki kemampuan dalam memenuhi
kebutuhan dasarnya, menjangkau sumber-sumber produktif sehingga mereka
dapat meningkatkan pendapatannya dan memproleh barang maupun jasa yang
diperlukan, serta dapat ikut serta dalam proses pembangunan maupun
pengambilan keputusan (Suharto, 2014: 58).

Menurut Ife dalam Adi (2013 : 207) pemberdayaan adalah upaya untuk
meningkatkan daya dari kelompok yang kurang beruntung (disadvantaged people)
atas pilihan pribadi dan kehidupan mereka (personal choices and life),
kesempatan (chances), definisi kebutuhan (need definition), gagasan (ideas),
institusi  (institusions), sumber-sumber daya (resources), aktivitas ekonomi
(ekonomic activition) dan reproduksi (reproduction) dengan melakukan intervensi
melalui pembuatan perencanaan dan kebijakan (policy and planning), aksi politik
dan sosial (social and political action) serta pendidikan (education).
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Soetarso  (2003) dalam Huraerah (2011: 96) menjelaskan bahwa
pemberdayaan masyarakat pada hakikatnya mempunyai dua pengertian yakni:
pertama peningkatan kemampuan, motivasi, peran dan semua unsur masyarakat
agar dapat menjadi sumber yang langgeng untuk mendukung semua bentuk usaha
kesejahteraan sosial. Unsur masyarakat yang dapat digunakan sebagai sumber ini
adalah;

a. Semua warga masyarakat yang aktif dan mengabdikan diri di bidang usaha
kesejahteraan sosial baik secara perseorangan, kelompok maupun
organisasi;

b. Semua warga masyarakat baik perseorangan maupun kelompok atau
organisasi yang belum aktif mengabdikan diri di bidang usaha
kesejahteraan sosial karena berbagai hal berikut;

e Tidak mengerti masalah sosial dan pengaruhnya dalam masyarakat;

e Tidak mengerti tentang usaha kesejahteraan sosial, masalah sosial,
dan pengaruhnya serta tentang usaha kesejahteraan sosial, tetapi
tidak mengetahui di mana dan bagaimana cara memberikan
bagaimana cara memberikan bantuan;

e Pernah membantu tetapi kecewa atau dikecewakan.

Kedua, pemanfaatan sumber masyarakat yang telah ditingkatkan
kemampuan, motivasi dan perannya, dimana hal ini berkaitan dengan hal-hal
berikut;

a. Pemahaman lingkungan;

b. Pemberian informasi;

Dramatisasi masalah;

c
d. Penggalangan dukungan;

@

Pengembangan momentum;
f. Penyedian tempat atau lahan pengabdian;
g. Pelatihan dan pengembangan.
Kemudian menurut Sunyoto Usman dalam Huraerah (2011:100)
pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses dalam bingkai usaha memperkuat

apa yang lazim disebut community self-reliance atau kemandirian. Melalui proses
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ini masyarakat didampingi untuk membuat analisis masalah yang dihadapi,
dibantu untuk menemukan alternatif solusi masalah tersebut serta diperlihatkan
strategi memanfaatkan berbagai resource yang dimiliki dan dikuasai.

Lebih lanjut menurut pandangan Kartasasmita (1997:11-12) dalam
Huraerah (2011:100) memberdayakan adalah upaya untuk meningkatkan harkat
dan martabat lapisan masyarakat yang masa sekarang tidak mampu melepaskan
diri dari kerangka kemiskinan dan keterbelakangan. Oleh karena itu, upaya
memberdayakan masyarakat harus dilakukan dengan;

a. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat
berkembang;

b. Upaya itu harus diikuti dengan memperkuat potensi atau daya yang
dimiliki masyarakat;

c. Pemberdayaan bukan hanya meliputi penguatan anggota masyarakat,
tetapi juga pranta-pranatanya;

d. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan;

e. Memberdayakan berarti melindungi yaitu upaya untuk mencegah
terjadinya persaingan yang tidak seimbang serta eksploitasi yang kuat atas

yang lemah.

Penerima manfaat pemberdayaan masyarakat adalah kelompok-kelompok
marginal dalam masyarakat, termasuk wanita, namun demikian tidak berarti
menafikkan partisipasi pihak-pihak lain dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakat. Aspek penting dalam suatu program pemberdayaan masyarakat
adalah program yang disusun sendiri oleh masyarakat, menjawab kebutuhan dasar
masyarakat, mendukung keterlibatan kaum miskin, perempuan, buta huruf dan
kelompok keterabaikan lainnya, dibangun dari sumber daya lokal sensitif terhadap
nilai-nilai budaya setempat, memperhatikan  dampak lingkungan, tidak
menciptakan ketergantungan, berbagai pihak terkait terlibat dan secara
berkelanjutan (Mardikanto dan Soebiato, 2013: 62).
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2.5.1 Pemberdayaan Masyarakat sebagai Proses dan Tujuan

Pemberdayaan pada dasarnya merupakan suatu proses dan tujuan.
Pemberdayaan sebagai proses adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat dan
atau mengoptimalkan keberdayaan (dalam arti kemampuan dan atau keunggulan
bersaing) kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang
mengalami masalah kemiskinan. Keberdayaan merujuk ada proses pada
kemampuan, untuk berpartisipasi memperoleh kesempatan dan atau mengakses
sumberdaya dan layanan yang diperlukan guna memperbaiki mutu hidup (baik
secara individual, kelompok, dan masyarakat dalam arti luas). Pemberdayaan
masyarakat adalah suatu proses dimana masyarakat, terutama mereka yang miskin
sumberdaya, kaum perempuan dan kelompok yang terabaikan lainnya, didukung
agar mampu meningkatkan kesejahteraan secara mandiri. Pemberdayaan
masyarakat adalah proses partisipastif yang memberi kepercayaan dan
kesempatan kepada masyarakat untuk mengkaji tantangan utama pembangunan
mereka dan mengajukan kegiatan-kegiatan yang dirancang untuk mengatasi
masalah tersebut (Mardikanto dan Soebiato, 2013: 61). Sedangkan pemberdayaan
sebagai tujuan merujuk terhadap keadaan atau hasil yang ingin dicapai perubahan
sosial yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai
pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik secara
fisik, ekonomi maupun sosial (Suharto, 2014: 60).

Pemberdayaan yang pada dasarnya merupakan suatu proses dan tujuan
selain itu pada hakikatnya pemberdayaan adalah untuk memperkuat daya
(kemampuan dan posisi-tawar) agar masyarakat semakin mandiri. Karena
pemberdayaan diartikan sebagai proses penguatan kapasitas. Penguatan kapasitas
kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu (dalam masyarakat) kelembagaan,
maupun sistem atau jejaring antar individu dan kelompok/organisasi sosial, serta
pihak lain diluar sistem masyarakatnya sampai di arus global (Mardikanto dan
Soebianto, 2013: 69).

a) Pemberdayaan sebagai Proses Pembelajaran
Pemberdayaan harus didesain sebagai proses belajar, atau dalam setiap

upaya pemberdayaan, harus terkandung upaya-upaya pembelajaran atau pelatihan.
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Proses pembelajaran tidak diukur dari seberapa banyak ajaran yang disampaikan,
tetapi seberapa jauh terjadi proses belajar bersama yang dialogis, yang mampu
menumbuhkan kesadaran (sikap), pengetahuan, dan keterampilan “baru” yang
mampu mengubah perilaku kelompok sasaran kearah kegiatan dan kehidupan
yang lebih menyejahterakan setiap individu, keluarga, dan masyarakatnya
(Mardikanto dan Soebianto, 2013: 68).

Sedangkan menurut Sumardjan dalam Soetomo (2012: 258) pemberdayaan
sebagai proses pembelajaran adalah bertambahnya pengetahuan dan kemampuan
masyarakat, masyarakat kemudian memperoleh kepercayaan diri sendiri, bahwa
masyarakat dapat dan mampu ikut menentukan masa depannya. Kesadaran
tersebut mendorong masyarakat untuk merencanakan perubahan.

b) Pemberdayaan sebagai Proses Perubahan Sosial

SDC (1995) dalam (Mardikanto dan Soebianto, 2013: 73) menyatakan
bahwa pemberdayaan tidak sekedar merupakan proses perubahan perilaku pada
diri seseorang, tetapi merupakan proses perubahan sosial, yang mencangkup
banyak aspek, termasuk politik dan dan ekonomi yang dalam jangka panjang
secara bertahap mampu diandalkan menciptakan pilihan-pilihan baru untuk
memperbaiki kehidupan masyarakatnya. Perubahan sosial disini adalah
perubahan-perubahan antar individu dalam masyarakat, termasuk struktur, nilai-
nilai dan pranata sosialnya seperti demokratisasi, transparansi, supremasi hukum,
dan lain-lain.

Lebih lanjut Mardikanto dan Soebianto (2013: 73) menjelaskan bahwa
sejalan dengan pemahaman tentang pemberdayaan sebagai proses perubahan
sosial yang dikemukakan diatas, pemberdayaan juga sering disebut sebagai proses
rekayasa sosial (social engineering) atau segala upaya yang dilakukan untuk
menyiapkan sumberdaya manusia agar mereka tahu, mau, dan mampu
melaksanakan peran sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya dalam sistem
sosialnya masing-masing. Karena kegiatan rekayasa sosial dilakukan oleh pihak
luar, maka rekayasa sosial bertujuan untuk terwujudnya proses perubahan sosial
demi terciptanya kondisi sosial yang diinginkan oleh pihak luar (perekayasa).

Pemahaman seperti itu tidak salah, tetapi tidak dapat sepenuhnya dapat diterima.
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Sebab, rekayasa sosial yang pada dasarnya dimaksudkan untuk memperbaiki
kehidupan dan kesejahteraan kelompok sasarannya. Seringkali berakibat negatif,
manakala hanya mengacu kepada kepentingan perekayasa, sementara masyarakat
dijadikan korban pemenuhan kehendak perekayasa.

2.5.2 Pengembangan Masyarakat

Pengembangan masyarakat menurut Zubaedi (2014: 4) adalah upaya
mengembangkan sebuah kondisi masyarakat secara berkelanjutan dan aktif
berlandaskan prinsip-prinsip keadilan sosial dan saling menghargai melalui
program-program pembangunan secara luas yang m